
   
 

   
 

Page | 565 

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 

(2024), 2 (12): 565–575 

LANDASAN EKONOMI DALAM PEMBANGUNAN PENDIDIKAN DI INDONESIA 

 
Wigan Anggit Utomo 1, Sri Sumartiningsih 2, Agus Yuwono 3 

Universitas Negeri Semarang 

wigan@students.unnes.ac.id, sri.sumartiningsih@mail.unnes.ac.id, agusyuwono@mail.unnes.ac.id  

081902877744, 081575031256, 081325530063 

 
Abstrak (Indonesia) 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, terutama melalui peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Artikel ini berfokus pada bagaimana investasi pendidikan yang 

efektif dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 

produktivitas, serta menciptakan lapangan kerja. Masalah utama yang dibahas 

dalam artikel ini mencakup ketidakmerataan akses pendidikan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan, efektivitas alokasi anggaran pendidikan, serta relevansi 

kurikulum dengan kebutuhan industri. Selain itu, artikel ini mengevaluasi 

tantangan-tantangan dalam implementasi kebijakan pendidikan yang berorientasi 

ekonomi, seperti kurangnya kapasitas manajerial di tingkat daerah dan resistensi 

terhadap inovasi dalam metode pengajaran. Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

mengeksplorasi hubungan antara pendidikan dan ekonomi serta menyusun 

rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung pengembangan sistem pendidikan 

yang lebih baik dan relevan dengan pasar kerja. Data yang digunakan dalam 

analisis ini mencakup literatur terdahulu serta statistik dari Badan Pusat Statistik 

dan World Bank yang menunjukkan bahwa peningkatan investasi pendidikan 

memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan 

kerja. Temuan utama menunjukkan bahwa meskipun anggaran pendidikan di 

Indonesia telah meningkat, efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas dan akses 

pendidikan masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih transparan dan 

kolaboratif. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan partisipasi aktif dari 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam perumusan serta implementasi 

kebijakan pendidikan yang inovatif dan adaptif. Dengan demikian, pendidikan 

dapat berfungsi sebagai penggerak utama dalam pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif di Indonesia. 
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Abstrak (Inggris) 

Education is one of the main pillars supporting economic growth in Indonesia, 

primarily through improving human resources quality. This article focuses on how 

effective educational investment can contribute to economic growth, enhance 

productivity, and create job opportunities. The main issues discussed in this article 

include unequal access to education between urban and rural areas, the 

effectiveness of educational budget allocation, and the relevance of the curriculum 

to industry needs. Additionally, this article evaluates challenges in implementing 

economically oriented educational policies, such as the lack of managerial 

capacity at the regional level and resistance to innovation in teaching methods. 

The aim of this article is to explore the relationship between education and the 

economy and to provide policy recommendations that can support the development 

of a better and more relevant educational system aligned with labor market 

demands. The data used in this analysis includes previous literature and statistics 

from the Central Bureau of Statistics and the World Bank, indicating that increased 

educational investment has a positive impact on economic growth and job creation. 

The main findings show that although Indonesia's education budget has increased, 

its effectiveness in improving educational quality and access still requires 

enhancements through a more transparent and collaborative approach. To address 

these challenges, active participation from the government, society, and the private 

sector is needed in formulating and implementing innovative and adaptive 

educational policies. Thus, education can serve as a driving force for sustainable 

and inclusive economic development in Indonesia. 
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Pendahuluan 

Pembangunan pendidikan memainkan peran penting dalam pengembangan manusia, 

memperluas perspektif seseorang, meningkatkan kualitas hidup, dan memastikan kemajuan 

ekonomi dan sosial (Upadhyay, 2022). Menurut Anas dkk. (2022), pendidikan yang berkualitas 

dapat berkontribusi signifikan terhadap pengembangan ekonomi, terutama dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat. Oleh karena itu, pemahaman tentang 

landasan ekonomi dalam pembangunan pendidikan menjadi sangat penting untuk merumuskan 

kebijakan yang efektif. 

Data dari Badan Pusat Statistik (2021) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

pendidikan di Indonesia masih rendah, dengan angka partisipasi kasar (APK) untuk pendidikan 

tinggi hanya mencapai 36,2% pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa banyak individu 

yang berpotensi untuk berkontribusi terhadap perekonomian tidak mendapatkan akses 

pendidikan yang memadai. Menurut Cakranegara  (2020), untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan investasi dalam 

sektor pendidikan. Ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga akan 

menciptakan lapangan kerja yang lebih baik dan meningkatkan daya saing nasional.  

 Araki (2020) menekankan pentingnya pendidikan dalam menciptakan keterampilan 

yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Menyelaraskan kurikulum pendidikan dengan 

kebutuhan industri akan membuat lulusan lebih tangguh terhadap tantangan kerja. Beberapa 

contoh kasus yang telah terjadi salah satunya adalah penerapan program pendidikan vokasi 

yang berhasil menciptakan tenaga kerkerja yang siap jadi di beberapa daerah di Indonesia. Hal 

ini membuktikan bahwa pendidikan yang sesuai ekonomi dapat meningkatkan produktivitas 

dan inovasi. 

Dalam konteks global, Abril (2022) mencatat bahwa negara-negara yang berhasil 

meningkatkan kualitas pendidikan mereka juga mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

signifikan. Misalnya, negara-negara Skandinavia yang memiliki sistem pendidikan yang kuat 

dan inklusif, mampu mencapai kesejahteraan sosial yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi 

Indonesia untuk belajar dari pengalaman negara lain dan menerapkan kebijakan yang 

mendukung pengembangan pendidikan yang berorientasi pada ekonomi. 

Kesenjangan terjadi antara kondisi ideal dan realita, pembangunan pendidikan di 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan aspek ekonomi. Meskipun 

terdapat kemajuan dalam akses pendidikan, kualitas pendidikan masih menjadi masalah yang 

signifikan. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2021) angka partisipasi kasar pendidikan 

dasar mencapai 97,5%, namun hanya 70% siswa yang berhasil menyelesaikan pendidikan 

menengah. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses dan hasil pendidikan yang 

dapat berdampak pada kualitas sumber daya manusia (SDM) di masa depan. 

Fenomena ini tidak terlepas dari kondisi ekonomi yang mempengaruhi keputusan 

pendidikan masyarakat. Dalam laporan oleh Anas dkk. (2022), disebutkan bahwa fluktuasi 

ekonomi yang terjadi di Indonesia, terutama selama masa pandemi COVID-19, telah 

menyebabkan penurunan pendapatan keluarga, yang pada gilirannya mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. Banyak orang tua yang 

terpaksa menarik anak-anak mereka dari sekolah untuk membantu perekonomian keluarga. Hal 

ini menciptakan siklus kemiskinan yang sulit diputus, di mana pendidikan yang berkualitas 

menjadi semakin sulit dijangkau oleh keluarga berpenghasilan rendah. 

Kualitas dari pendidikan itu sendiri di Indonesia juga dipengaruhi oleh distribusi 

sumber daya yang tidak merata. Menurut Kusuma (2020), daerah-daerah terpencil banyak yang 

masih kurang dalam hal fasilitas pendidikan, guru berkualitas, dan teknologi. Hal tersebut 

membuka kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, kualitas dari 

pendidikan yang diterima oleh siswa di pedesaan tidaklah sebaik daerah perkotaan. 
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Data dari World Bank (2019), menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan di 

Indonesia masih rendah, dengan hanya sekitar 3,6% dari Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

dialokasikan untuk pendidikan. Angka ini jauh di bawah rata-rata negara-negara OECD, yaitu 

5% dari PDB. Jumlah investasi yang kecil menurunkan kualitas pendidikan dan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Seperti yang disebutkan di atas, ada gap fenomena yang perlu diatasi agar 

pembangunan pendidikan dapat berlanjut dan berhasil. 

Dalam konteks global, pendidikan dianggap sebagai salah satu pilar utama dalam 

pembangunan ekonomi. Apostu dkk. (2022) menekankan pentingnya pendidikan dalam 

menciptakan inovasi dan kewirausahaan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Namun, tanpa adanya dukungan yang memadai dari pemerintah dan masyarakat, potensi 

pendidikan sebagai penggerak ekonomi tidak akan terwujud. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi gap fenomena yang ada agar pembangunan pendidikan dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk membuktikan korelasi antara pendidikan 

dengan pertumbuhan ekonomi, beberapa masih mempunyai gap penelitian yang layak untuk 

dieksplorasi. Salah satu gap yang cukup signifikan adalah kurangnya kajian yang secara khusus 

menguraikan pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada tingkat lokal atau 

daerah di Indonesia. Sebagian besar studi berkaitan dengan analisis makro ekonomi, sementara 

dinamika pendidikan dan ekonomi pada tingkat lokal biasanya ditinggalkan begitu saja. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Maneejuk dan Yamaka (2021) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara pendidikan tinggi dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara 

ASEAN, namun tidak banyak yang membahas bagaimana faktor-faktor lokal, seperti budaya 

dan kebijakan daerah, mempengaruhi hasil pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

menciptakan kebutuhan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang mempertimbangkan 

konteks lokal dalam analisis hubungan antara pendidikan dan ekonomi. 

Selain itu, gap penelitian juga terlihat dalam pemahaman tentang peran teknologi dalam 

pendidikan dan dampaknya terhadap ekonomi. Dalam era digital, pendidikan 4.0 menjadi 

semakin relevan, namun banyak penelitian masih berfokus pada pendidikan tradisional tanpa 

mempertimbangkan bagaimana inovasi teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan, 

pada gilirannya, mendorong pertumbuhan ekonomi (Costan dkk., 2021). Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat diintegrasikan ke dalam sistem 

pendidikan dan dampaknya terhadap hasil belajar serta keterampilan yang dibutuhkan di pasar 

kerja. 

Lebih jauh lagi, penting untuk mengeksplorasi dampak kebijakan pendidikan yang ada 

terhadap hasil ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Goczek dkk. (2021), menunjukkan 

bahwa kualitas pendidikan berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, namun 

masih sedikit yang membahas bagaimana kebijakan pemerintah, seperti program beasiswa atau 

pelatihan guru, dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan hasil ekonomi. Gap ini 

menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk mengevaluasi efektivitas 

kebijakan pendidikan dalam konteks ekonomi Indonesia. 

Akhirnya, terdapat kebutuhan untuk penelitian yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan antara pendidikan, ketidaksetaraan sosial, dan pertumbuhan ekonomi. Banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan dapat mengurangi ketidaksetaraan, namun 

masih sedikit yang membahas bagaimana ketidaksetaraan dalam akses pendidikan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk memahami hubungan kompleks ini dan bagaimana kebijakan 

pendidikan dapat dirancang untuk mengatasi ketidaksetaraan sambil mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 
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Rumusan Masalah 

Pembangunan pendidikan sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi 

sering kali menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang kompleks. Salah satu isu 

sentral dalam konteks ini adalah bagaimana alokasi sumber daya ekonomi yang terbatas dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Anas dkk. (2022) 

ketidakstabilan ekonomi di Indonesia yang berkepanjangan telah memperburuk akses terhadap 

pendidikan berkualitas, sehingga menghasilkan disparitas yang signifikan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. Rumusan masalah dalam artikel ini mencakup pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

1) Bagaimana hubungan antara investasi pendidikan dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

2) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan anggaran pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan? 

3) Bagaimana peran pendidikan dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat 

pengangguran? 

4) Apa tantangan yang dihadapi dalam implementasi kebijakan pendidikan yang 

berorientasi ekonomi? 

 

Tujuan 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai konsep landasan ekonomi dalam pembangunan pendidikan. Secara spesifik, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisis hubungan antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pendidikan dapat 

menjadi pendorong utama bagi pertumbuhan ekonomi. Salah satu studi oleh 

(Bah, 2023) menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan berkontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, karena meningkatkan human 

capital. Dengan menganalisis data dari berbagai sumber, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai dampak pendidikan terhadap 

perekonomian. 

2) Mengidentifikasi tantangan dalam alokasi sumber daya pendidikan. 

Salah satu tantangan terbesar dalam pembangunan pendidikan adalah alokasi 

sumber daya yang tidak merata. Menurut Madhakomala dkk. (2022) pendidikan 

yang tidak berimbang, rendahnya mutu sarana dan prasarana merupakan 

tantangan yang dihadapi pendidikan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat alokasi sumber daya 

pendidikan secara efektif. 

3) Mengevaluasi dampak pendidikan terhadap lapangan kerja. 

Pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang 

kompeten dan siap pakai. Berdasarkan studi oleh (Pal, 2023) pendidikan 

pendidikan memainkan peran penting dalam membuka peluang kerja. Artikel 

ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh pendidikan terhadap 

penciptaan lapangan kerja di Indonesia. 

4) Menyusun rekomendasi kebijakan untuk pengembangan pendidikan. 

Dengan memahami hubungan antara pendidikan dan ekonomi, artikel ini 

bertujuan untuk menyusun rekomendasi kebijakan yang dapat membantu 

pemerintah dalam merumuskan strategi pembangunan pendidikan yang lebih 

efektif. Rekomendasi ini diharapkan dapat mencakup aspek-aspek seperti 

peningkatan anggaran pendidikan, pelatihan guru, serta pengembangan 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 
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Kajian Teori 

Pengertian dan Konsep Pembangunan Pendidikan 

Pembangunan merupakan suatu status superior yang ingin dicapai oleh manusia, 

meliputi berbagai dimensi sosial ekonomi dan politik seperti kemiskinan, kesenjangan, 

pengangguran, kebebasan, demokrasi, martabat, dan harga diri (Semasinghe, 2020). 

Pembangunan yang efisien dapat mengoptimalkan sumber daya, meningkatkan hasil ekonomi, 

dan kesejahteraan sosial dengan analisis benefit-cost yang menyeluruh (Lomborg, 2023). 

Pembangunan yang efisien bertujuan mencapai status superior manusia dengan 

mengoptimalkan sumber daya untuk mengatasi berbagai isu sosial, ekonomi, dan politik, serta 

meningkatkan kesejahteraan secara menyeluruh. 

Pendidikan adalah proses yang memfasilitasi perolehan pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai melalui berbagai metode seperti pengajaran, pelatihan, dan diskusi, baik secara formal 

maupun informal, yang berdampak pada cara berpikir, merasa, atau bertindak seseorang (Aly, 

2023). Pendidikan meningkatkan keterampilan kognitif dan non-kognitif, meningkatkan 

produktivitas, dan membantu individu mendapatkan karir lebih baik, memerangi pengucilan 

sosial, dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan (Lott dkk., 2020). Maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kompetensi individu, 

produktivitas, kesejahteraan, serta mendorong inklusi sosial dan pencapaian karir yang lebih 

baik. 

Pembangunan pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan agar mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Definisi ini mengacu pada upaya sistematis untuk mengembangkan 

sistem pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Menurut 

Abril (2022), pembangunan pendidikan tidak hanya berfokus pada peningkatan akses, tetapi 

juga pada peningkatan kualitas pendidikan yang berorientasi pada hasil. Hal ini penting karena 

pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan siap 

bersaing di pasar global. 

Tujuan utama dari pembangunan pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan individu agar dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan 

ekonomi. Dalam konteks ekonomi, pendidikan berperan sebagai pendorong inovasi, 

produktivitas, dan pertumbuhan ekonomi. Menurut  (Pal, 2023), investasi pendidikan 

mendorong kemajuan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, meningkatkan produktivitas, 

menghasilkan upah yang lebih tinggi, dan mendorong pembangunan masyarakat. Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya investasi sosial, tetapi juga investasi ekonomi 

yang strategis. 

Pentingnya pembangunan pendidikan dalam konteks ekonomi juga tercermin dalam 

berbagai indikator pembangunan manusia. Menurut laporan United Nations Development 

Programme (2022) negara-negara dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung memiliki 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih baik. IPM yang tinggi berhubungan erat 

dengan kualitas hidup yang lebih baik, yang mencakup kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan demikian, pembangunan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari agenda 

pembangunan ekonomi. Keduanya saling terkait dan saling mempengaruhi, di mana 

pendidikan yang baik dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi 

yang baik dapat mendukung pengembangan sistem pendidikan yang lebih baik. 

 

Landasan Ekonomi dalam Pembangunan Pendidikan 
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Landasan ekonomi dalam pembangunan pendidikan mencakup berbagai teori ekonomi 

yang menjelaskan bagaimana pendidikan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Salah 

satu teori yang relevan adalah teori human capital, yang menyatakan bahwa investasi dalam 

pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan produktivitas individu. Data 

dari (Zapletal dkk., 2022), pendidikan meningkatkan nilai ekonomi individu dengan 

meningkatkan tingkat output ekonomi sebesar 4-7% per orang setiap tahun. Hal ini sejalan 

dengan data yang menunjukkan bahwa negara-negara dengan investasi pendidikan yang tinggi 

cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. 

Hubungan antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat dari 

perspektif inovasi. Apostu dkk. (2022) menekankan bahwa pendidikan yang baik memfasilitasi 

pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk inovasi dan kewirausahaan. Inovasi, pada 

gilirannya, mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan produk dan layanan baru 

yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dalam konteks ini, pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai pendorong 

utama bagi perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. 

Statistik menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu tahun dalam pendidikan rata-rata 

dapat meningkatkan PDB per kapita sebesar 10% (Maneejuk & Yamaka, 2021). Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan memiliki dampak langsung dan signifikan terhadap ekonomi. 

Selain itu, pendidikan juga berkontribusi pada pengurangan kemiskinan. Menurut Hayati & 

Aiuby (2023), pendidikan meningkatkan produktivitas dengan mengungkap 80-90% 

kemampuan dan kompetensi seseorang yang mengarah pada peningkatan kesempatan kerja, 

sehingga dapat mengurangi ketimpangan ekonomi dalam masyarakat. 

Contoh konkret dapat dilihat di negara-negara Asia Tenggara, di mana investasi dalam 

pendidikan  telah menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Negara-negara seperti 

Singapura dan Mbalaysia telah berhasil meningkatkan kualitas pendidikan mereka, yang 

berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan daya saing global mereka (Kusuma, 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang berkualitas dapat menjadi kunci untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, landasan ekonomi dalam pembangunan pendidikan sangat penting 

untuk dipahami. Teori-teori ekonomi yang relevan memberikan kerangka kerja untuk 

menganalisis bagaimana pendidikan dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, 

inovasi, dan pengurangan kemiskinan. Keterkaitan antara pendidikan dan ekonomi harus 

menjadi perhatian utama dalam perumusan kebijakan pembangunan pendidikan di berbagai 

negara. 

 

Pembahasan 

Analisis Hubungan Investasi Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi 

Investasi dalam pendidikan telah lama diakui sebagai salah satu faktor kunci dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa 

pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Menurut Anas dkk. 

(2022), negara-negara yang berinvestasi lebih banyak dalam pendidikan cenderung 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. Data dari World Bank (2019) 

menunjukkan bahwa setiap tambahan tahun pendidikan dapat meningkatkan pendapatan 

individu sebesar 10% per tahun, yang menciptakan dampak positif pada perekonomian secara 

keseluruhan. 

Statistik menunjukkan bahwa Indonesia, misalnya, mengalami peningkatan Produk 

Domestik Bruto (PDB) seiring dengan peningkatan tingkat pendidikan. Pada tahun 2021, PDB 

Indonesia tumbuh sebesar 3,69% setelah mengalami kontraksi selama tahun 2020 akibat 

pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa pemulihan ekonomi juga dipengaruhi oleh 
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peningkatan kualitas pendidikan yang memungkinkan tenaga kerja untuk beradaptasi dengan 

tantangan baru di pasar kerja (Badan Pusat Statistik, 2021). Dalam konteks ini, pendidikan 

tidak hanya berperan dalam meningkatkan keterampilan individu tetapi juga dalam 

menciptakan lapangan kerja baru dan memfasilitasi inovasi. 

Contoh kasus yang relevan adalah program pendidikan vokasi di Indonesia yang 

dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki lulusan dan 

kebutuhan industri. Program ini telah terbukti meningkatkan employability lulusan dan 

mempercepat pertumbuhan sektor-sektor tertentu, seperti teknologi informasi dan manufaktur. 

Menurut Kusuma (2020),daerah-daerah yang menerapkan pendidikan vokasi dengan baik 

mengalami peningkatan signifikan dalam kinerja ekonomi regionalnya. 

Namun, meskipun ada hubungan positif antara investasi pendidikan dan pertumbuhan 

ekonomi, tantangan tetap ada. Beberapa daerah di Indonesia masih menghadapi masalah akses 

dan kualitas pendidikan yang rendah, yang dapat menghambat potensi pertumbuhan ekonomi. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kebijakan pendidikan 

yang ada dan mengalokasikan sumber daya dengan tepat untuk memastikan bahwa investasi 

pendidikan memberikan hasil yang optimal (Triyani, 2021). 

Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara investasi pendidikan dan 

pertumbuhan ekonomi sangat kompleks dan krusial. Dengan meningkatkan kualitas dan akses 

pendidikan, negara dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih kompetitif dan inovatif, yang 

pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Evaluasi Efektivitas Penggunaan Anggaran Pendidikan 

Penggunaan anggaran pendidikan yang efektif merupakan faktor penting dalam 

mencapai tujuan pembangunan pendidikan. Di Indonesia, anggaran pendidikan telah 

meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, mencapai 20% dari total anggaran 

negara, sesuai dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Namun, 

efektivitas penggunaan anggaran ini masih menjadi sorotan. Menurut Nuryana dkk. (2020), 

meskipun alokasi anggaran meningkat, hasil yang dicapai belum sebanding dengan investasi 

yang dilakukan.  

Menurut studi dari Suryadarma (2012), pengeluaran untuk pendidikan yang dirancang 

untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan memiliki efek positif yang signifikan pada 

tingkat pendaftaran sekolah di daerah-daerah yang memiliki tingkat korupsi rendah, di mana 

dana dapat dikelola dengan baik dan dialokasikan secara efektif untuk mendukung 

infrastruktur, tenaga pendidik, dan fasilitas sekolah, tetapi tidak menunjukkan efek yang 

signifikan di daerah-daerah dengan tingkat korupsi tinggi, karena penyalahgunaan anggaran, 

penggelapan dana, dan kurangnya akuntabilitas menyebabkan alokasi anggaran pendidikan 

tidak sampai pada sasaran yang seharusnya. Indonesia masih perlu meningkatkan efektivitas 

pemanfaatan anggaran pendidikan mencakup pentingnya transparansi dan tanggung jawab 

dalam pengelolaan dana. Pengawasan yang ketat terhadap penggunaan anggaran dapat 

membantu memastikan bahwa dana digunakan untuk tujuan yang tepat. Selain itu, pelatihan 

bagi kepala sekolah dan pengelola pendidikan tentang manajemen keuangan juga dapat 

meningkatkan efektivitas penggunaan anggaran (Sudarsana dkk., 2020).  

Pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengawasan penggunaan anggaran 

pendidikan juga tidak dapat diabaikan. Partisipasi masyarakat dalam pengawasan anggaran 

memperkuat efektivitas dan keberlanjutan proses penggunaan anggaran yang baik (Murphy 

dkk., 2023). Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat tetapi juga 

berperan aktif dalam proses pembangunan pendidikan. 

Secara keseluruhan, evaluasi terhadap penggunaan anggaran pendidikan di Indonesia 

menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan alokasi anggaran, tantangan dalam hal 

efektivitas dan efisiensi tetap ada. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah konkret untuk 
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memastikan bahwa setiap rupiah yang diinvestasikan dalam pendidikan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. 

 

 

Peran Pendidikan dalam Penciptaan Lapangan Kerja 

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam penciptaan lapangan kerja, 

terutama di era globalisasi dan digitalisasi saat ini. Dengan meningkatnya permintaan untuk 

keterampilan yang lebih tinggi, pendidikan yang berkualitas menjadi kunci untuk 

mempersiapkan tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan di pasar kerja. Menurut Apostu 

dkk. (2022) pendidikan yang baik tidak hanya meningkatkan kemampuan individu tetapi juga 

mendorong inovasi dan kewirausahaan yang diperlukan untuk menciptakan lapangan kerja 

baru. 

Analisis dampak pendidikan terhadap sektor-sektor pekerjaan menunjukkan bahwa 

lulusan pendidikan tinggi memiliki peluang kerja yang lebih baik dibandingkan dengan lulusan 

pendidikan menengah. Data dari Badan Pusat Statistik (2021), mencatat bahwa tingkat 

pengangguran di kalangan lulusan pendidikan tinggi jauh lebih rendah, yaitu sekitar 5% 

dibandingkan dengan 10% untuk lulusan pendidikan menengah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan tinggi berkontribusi signifikan terhadap pengurangan pengangguran dan 

peningkatan kualitas tenaga kerja. 

Testimoni dari lulusan pendidikan tinggi juga menggarisbawahi pentingnya pendidikan 

dalam meningkatkan prospek kerja. Banyak lulusan menyatakan bahwa keterampilan yang 

mereka peroleh selama masa studi sangat relevan dengan tuntutan pekerjaan saat ini. Misalnya, 

seorang lulusan program teknik dari Universitas Indonesia menyatakan bahwa pelatihan praktis 

yang diberikan selama kuliah sangat membantunya dalam mendapatkan pekerjaan di 

perusahaan multinasional (Widarni & Bawono, 2023). 

Namun, tantangan tetap ada dalam menciptakan lapangan kerja yang sesuai dengan 

keterampilan yang dimiliki lulusan. Sektor-sektor tertentu, seperti teknologi informasi dan 

kesehatan, mengalami kekurangan tenaga kerja terampil, sementara sektor lainnya masih 

menghadapi masalah overqualified workers. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 

kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri untuk memastikan bahwa kurikulum yang 

diajarkan relevan dengan kebutuhan pasar (Goczek dkk., 2021). 

Dapat disimpulkan pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam penciptaan 

lapangan kerja. Dengan meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi kurikulum, negara 

dapat mempersiapkan tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan masa depan dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Tantangan Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Implementasi kebijakan pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang 

kompleks. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan dalam akses dan kualitas pendidikan 

antara daerah perkotaan dan pedesaan. Menurut Feldmann (2020), ketidakmerataan ini 

mengakibatkan kesenjangan dalam hasil pendidikan, yang berdampak pada kesempatan kerja 

dan pertumbuhan ekonomi di daerah-daerah tertentu. Di banyak daerah terpencil, fasilitas 

pendidikan yang tidak memadai dan kurangnya tenaga pengajar yang berkualitas menjadi 

hambatan besar bagi pencapaian pendidikan yang optimal (Anas dkk., 2022). 

Selain itu, tantangan dalam hal pendanaan juga menjadi isu penting. Meskipun alokasi 

anggaran pendidikan meningkat, banyak daerah yang belum dapat mengelola dan 

memanfaatkan dana tersebut secara efektif. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

kapasitas manajerial di tingkat daerah dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan anggaran 

(Kartika, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi 
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pengelola pendidikan di tingkat daerah untuk memastikan bahwa dana pendidikan digunakan 

secara efisien. 

Satu lagi tantangan yang signifikan adalah resistensi terhadap perubahan dalam sistem 

pendidikan. Banyak institusi pendidikan masih terjebak dalam metode pengajaran yang 

konvensional dan kurang beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. 

Ini mengakibatkan lulusan yang dihasilkan tidak siap menghadapi tantangan dunia kerja yang 

terus berubah (Costan dkk., 2021). Untuk mengatasi hal ini, penting untuk mendorong inovasi 

dalam metode pengajaran dan pembelajaran, serta memperkenalkan teknologi pendidikan yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

Solusi untuk mengatasi tantangan ini melibatkan kolaborasi antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta. Pemerintah perlu lebih mendengarkan masukan dari 

masyarakat dan melibatkan mereka dalam proses perumusan kebijakan pendidikan. Selain itu, 

kemitraan dengan sektor swasta dapat membantu dalam penyediaan sumber daya dan pelatihan 

yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerah-daerah yang kurang 

terlayani. 

Secara keseluruhan, tantangan dalam implementasi kebijakan pendidikan di Indonesia 

memerlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Dengan mengatasi isu-isu ini, 

diharapkan pendidikan di Indonesia dapat lebih berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan sosial yang berkelanjutan. 

 

Penutup 

 

Kesimpulan 

 Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia. Melalui investasi yang tepat, pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM), yang berkontribusi pada produktivitas, inovasi, dan penciptaan lapangan 

kerja. Studi ini menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara peningkatan kualitas 

pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, terutama dalam menciptakan 

tenaga kerja yang kompeten dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Meskipun terdapat upaya 

peningkatan anggaran pendidikan oleh pemerintah, tantangan signifikan masih ada, termasuk 

ketidakmerataan akses pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta 

ketidakefisienan dalam pengelolaan anggaran pendidikan. Selain itu, kurangnya relevansi 

kurikulum dengan kebutuhan industri menyebabkan lulusan tidak sepenuhnya siap 

menghadapi persaingan di pasar kerja. Dengan demikian, diperlukan pendekatan holistik yang 

melibatkan semua pihak untuk memastikan bahwa pendidikan dapat berfungsi sebagai pilar 

utama dalam pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan merata. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, pemerintah perlu meningkatkan transparansi dan 

efektivitas alokasi anggaran pendidikan, terutama di daerah-daerah terpencil. Kurikulum juga 

harus diperbarui agar lebih relevan dengan kebutuhan industri melalui kolaborasi dengan sektor 

swasta. Penggunaan teknologi dalam pengajaran perlu ditingkatkan, sementara partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengawasan pendidikan harus diperkuat untuk memastikan pengelolaan 

pendidikan yang optimal dan berkelanjutan. 
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